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ABSTRAK

Seiring dengan banyaknya pembangunan yang tidak memperhatikan hubungan dengan kondisi alam sekitar yang
menyebabkan turunnya kualitas lingkungan hidup, maka diperlukan sebuah metode perancangan yang
memperhatikan iklim dan dampaknya terhadap lingkungan sekitar. Arsitektur Bioklimatik adalah sebuah tema
perancangan yang dinilai tepat untuk digunakan sebagai solusi permasalahan arsitektur dan lingkungan.
Rancangan dengan konsep Arsitektur Bioklimatik mengacu pada iklim sekitar dengan tujuan memberikan
kenyamanan visual dan kenyamanan termal bagi pengguna bangunan. Pada perancangan Museum Arkeologi Gua
Pawon yang terletak di Kabupaten Bandung Barat tema ini diterapkan pada desain fasad dengan menggunakan
curtain wall dan green secondary skin pada setiap ruang publik di lantai dua dan penggunaan skylight pada
desain atap museum. Penggunaan tema Arsitektur Bioklimatik bertujuan untuk merencanakan sebuah Museum
yang dapat memanfaatkan pencahayaan dan penghawaan alami secara optimal sehingga dapat mengurangi
penggunaan pencahayaan dan penghawaan buatan. Diharapkan penerapan konsep ini dapat mengurangi
pemborosan energi pada bangunan sehingga dapat menciptakan bangunan yang ramah lingkungan. Hal ini
diharapkan dapat menjadi sebuah solusi untuk menjaga dan meningkatkan kualitas lingkungan hidup.
Diharapkan pula tema ini dapat diterapkan pada bangunan-bangunan lain sehingga permasalahan menurunnya

kualitas lingkungan hidup secara perlahan tapi pasti dapat diatasi.

Kata kunci : Arsitektur Bioklimatik, Kenyamanan Termal, Museum Gua Pawon

1. PENDAHULUAN
Setiap tahunnya pemanasan global terus meningkat

dan menyebabkan naiknya suhu permukaan bumi.
Hal ini dapat mengganggu keseimbangan alam
normal.  Menurut Sidik P (2022), salah satu
penyebab meningkatnya pemanasan global adalah
disebabkan oleh sektor pembangunan. Sekitar 60%
penyumbang pemanasan global berasal dari
rancangan sebuah konsep bangunan yang kemudian
diwujudkan dalam bentuk bangunan. Dampak dari
pemanasan global dapat menciptakan permasalah
kesehatan dan  ketidaknyamanan  pengguna
bangunan. Hal ini dikarenakan kualitas udara dalam
bangunan dapat mempengaruhi produktivitas para
pengguna bangunan. Untuk mencegah
meningkatnya pemanasan global diperlukan sebuah
tema yang dapat menjadi solusi dalam permasalahan
lingkungan khususnya yang disebabkan karena
pemanasan  global.  Arsitektur  Bioklimatik
merupakan sebuah solusi yang dinilai cocok untuk
mengurangi dampak peningkatan pemanasan global.
Menurut Inggrid A.G Tumimomor & Hanny Poli
(2011), Arsitektur Bioklimatik merupakan bagian
dari arsitektur modern yang beradaptasi terhadap
iklim  sekitar.  Arsitektur  Bioklimatik akan

menciptakan desain bangunan yang beradaptasi
dengan lingkungan dan iklim setempat. Kelebihan
dalam penerapan konsep ini selain dapat menghemat
penggunaan energi juga dapat memanfaatkan iklim
sekitar untuk menciptakan bangunan yang ramah
lingkungan. Namun konsep ini memerlukan modal
yang cukup besar dan waktu yang cukup panjang
dalam merancang dan membangun. Tema Arsitektur
Bioklimatik diterapkan pada perancangan bangunan
museum di kawasan Gua Pawon, Cibukur, Kec.
Cipatat, Kab. Bandung Barat. Gua Pawon terletak di
daerah perbukitan gamping dengan Kketinggian
antara 700-900 m diatas permukaan laut. Kawasan
ini beriklim sedang basah dengan rata-rata curah
hujan per tahun 1900 mm, kelembaban udara antara
60 — 90 % dan rata-rata temperatur 23° C. Prinsip
dari  konsep Arsitektur Bioklimatik adalah
meminimalkan segala bentuk pemborosan energi
dan material yang ada di alam. Penerapan tema ini
diharapkan dapat menjadi solusi untuk menciptakan
bangunan yang ramah terhadap bumi dan dapat
memberikan kenyamanan jangka panjang bagi
penggunanya. Diharapkan pula tema ini dapat
diterapkan oleh para perancang bangunan di
berbagai belahan dunia sebagai salah satu usaha
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untuk meminimalkan pemanasan global yang saat ini
sudah merupakan masalah yang mendunia.

2. EKSPLORASI DAN PROSES RANCANGAN
2.1 Definisi Objek Studi
Objek studi yang menerapkan konsep Arsitektur

Bioklimatik adalah sebuah bangunan multimasa
dengan Museum sebagai bangunan utamanya.
Museum ini diberi nama ‘Museum Arkeologi Gua
Pawon’.

Menurut Kemendikbud (2020), museum merupakan
sebuah tempat yang berfungsi untuk melindungi,
mengembangkan dan memanfaatkan setiap koleksi
yang dimilikinya untuk disebarluaskan kepada
masyarakat. Museum mengelola hasil penemuan
alam dan lingkungannya untuk diperlihatkan kepada
masyarakat luas melalui pameran-pameran, baik
pameran permanen maupun temporer.

Museum ini berlokasi di area sekitar pintu masuk
Gua Pawon. Adapun Gua Pawon adalah gua alami
yang berada di Ds.Gunung Masigit, Kec.Cipatat,
Kab. Bandung Barat, kurang lebih berjarak 25 km
arah Barat dari Kota Bandung. Museum ini
dirancang untuk menyimpan dan merawat koleksi
dari penemuan-penemuan yang didapatkan dari Gua
Pawon. Koleksi-koleksi tersebut akan dipamerkan
untuk masyarakat luas. Museum ini dirancang
sebagai sarana edukasi dan rekreasi dimana selain
museum dibangun pula fasilitas penunjang lainnya
seperti restoran, guest house, camping ground,
Amphitheater dan area rekreasi lainnya.

2.2 Lokasi Objek Studi
Museum Gua Pawon berlokasi di JI. Cirtalaksana

Cibukur, Cipatat, Kab. Bandung Barat yang masih
masuk ke dalam Kawasan Karst Gunung Masigit.
Lokasi proyek berada di kawasan Eco Wisata,
berjarak + 700 m dari Gua Pawon, seperti terlihat
pada gambar 1.

Home Stay Guha PaWon (o’

Gambar 1. Lokasi Objek Studi
(Sumber: www.earth.google.com)

Museum Arkeologi Gua Pawon ini berdiri diatas
lahan + 1.2 Ha. Tata guna lahan sekitar tapak
didominasi oleh kawasan hijau dengan area
pemukiman yang masih sangat minim. Belum
terdapat bangunan komersil di sekitar tapak seperti
yang terlihat pada gambar 2.

Gambar 2. Tata Guna Lahan

(Sumber: www.earth.google.com)

Berikut adalah data umum dan perhitungan regulasi

objek studi

Nama : Museum Arkeologi Gua
Pawon

Luas Lahan :11.300m2

Sifat Proyek : Fiktif

Lokasi . Jl.Cirtalaksana Cibukur,

Cipatat, Kab. Bandung Barat
Sarana Edukasi dan Rekreasi
Camping Ground, Guest
House, Amphitheater
Masyarakat umum
khususnya pelajar

Fungsi Proyek
Fungsi Tambahan

Sasaran Proyek

GSB =% x Luas Jalan +1
=05x8+1
=5m

KDB =40% x Luas. Lahan
=40% x 11.300 m2
=4.520 m2

KLB =1 x Luas Lahan

=11.300 m2

=11.300 m2 : 4.520 m2

=2.5=2 -3 lantai

KDH =52% x Luas Lahan
=52% x 11.300 m2
=5.876 m2

Jumlah Lantai

2.3 Definisi Tema
Pemilihan tema bioklimatik dimaksudkan untuk

menciptakan  desain  museum yang akan
mempertimbangkan hubungan antara  bentuk
bangunan dengan lingkungannya. Selain itu tema ini
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diharapkan dapat menciptakan hubungan harmonis
antara bangunan dengan iklim sekitar. Hubungan ini
digambarkan dengan penataan massa bangunan yang
menyesuaikan dengan lanskapnya. Menurut Heinz
Frick (2007), Arsitektur Bioklimatik adalah ilmu
arsitektur lingkungan. Tema ini dicapai berdasarkan
strategi merancang kawasan dan bangunan dalam
merespon iklim untuk mencapai kenyamanan
termal dalam desain. Menurut Kenneth Yeang
(1999), bioklimatik seperti mempelajari hubungan
antara iklim dan kehidupan, yang memberikan efek
utama iklim terhadap kesehatan yang berpengaruh
terhadap  aktivitas  penggunanya.  Pencapain
bioklimatik didapatkan dengan menghemat energi
dengan mengolah iklim menjadi bentuk desain dari
luar dan dari dalam bangunan.

2.4 Elaborasi Tema
Penerapan tema Arsitektur Bioklimatik pada

bangunan dengan konsep saving energy dengan
meminimalkan penggunaan pendingin udara pada
ruangan dan memaksimalkan pencahayaan alami ke
dalam bangunan. Tujuan dari tema ini adalah
menjadikan iklim dan sumber daya alam sebagai
potensi dalam merancang sebuah bangunan.
Penghawaan dan pencahayaan alami didapatkan dari
perputaran angin yang berasal dari atap skylight.
Angin yang masuk dari atap dialirkan keseluruh
bangunan melalui void yang berada dibawah atap
skylight sehingga udara bisa menyebar ke semua
bagian bangunan seperti terlihat pada gambar 3.

T,

al L lad

* 4 + I8 1
d
o e
. " { | " s, S uff,

Bownw BE R R

AW il U il il

Gambar 3. Potongan Bangunan

Terdapat jarak dari bangunan ke atap skylight yang
dimanfaatkan untuk Kisi-Kisi ventilasi sebagai jalur
penghawaan alami pada bangunan seperti yang
terlihat pada gambar 4. Penggunaan atap skylight
sekaligus untuk memberikan pencahayaan alami ke
dalam bangunan.

Gambar 4. Detail Atap Skylight

3. HASIL RANCANGAN
3.1 Zona Dalam Tapak
Secara garis besar zona pada site dibagi menjadi 3

zona Yyaitu, zona privat yang digambarkan dengan

warna merah, zona semi privat yang berwarna

kuning dan zona publik yang berwarna biru, seperti
yang terlihat pada gambar 5, dengan penjelasan
sebagai berikut :

1. Zona privat, meliputi zona servis untuk museum
dan restoran dan zona parkir untuk pengelola
kawasan. Zona servis ditempatkan di area
samping bangunan dekat dengan jalan utama
agar memudahkan kegiatan servis.

2. Zona Semi privat, zona ini merupakan area hanya
diperuntukan bagi mereka yang memiliki akses
ke area ini. Zona ini meliputi kantor museum,
guest house dan area camping ground.

3. Zona Publik, zona publik yaitu seluruh area pada
site yang dapat diakses oleh umum atau
pengunjung. Zona ini meliputi bangunan utama,
bangunan penunjang dan area taman.
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Gambar 5. Zona dalam Tapak

3.2 Pola Sirkulasi Dalam Tapak
Di dalam tapak sirkulasi dibagi menjadi dua yaitu

sirkulasi untuk kendaraan dan sirkulasi untuk
pengunjung. Sirkulasi untuk kendaraan terbagi
menjadi sirkulasi kendaraan servis dan sirkulasi
kendaraan pengunjung.

Sirkulasi kendaraan masuk dan keluar untuk
pengunjung berada di Jl.Cirtalaksana Cibukur yang
merupakan aksesibilitas menuju site seperti
tergambar pada gambar 6.

Gambar 6. Sirkulasi Kendaraan Pengunjung

Parkir untuk kendaraan servis dibuat khusus pada
site agar tidak tercampur dengan kendaraan lain.
Entrance untuk parkir servis berada di jalan
secondary yang berada di samping site yang tidak
terlewati oleh kendaraan pengunjung sehingga
kendaraan servis dapat bebas untuk keluar masuk
site seperti terlihat pada gambar 7.

.-'.llr A “~ //<\ \ A i\

Gambar 7. Sirkulasi Kendaraan Servis

Jalur masuk dan keluar untuk sirkulasi kendaraan
pengelola sama dengan jalur pengunjung yaitu
melewati jalan utama. Terdapat area parkir khusus
untuk pengelola yang berlokasi tepat di depan
gedung pengelola agar tidak mengganggu sirkulasi
kendaraan pengunjung seperti pada gambar 8

Gambar 8. Sirkulasi Kendaraan Pengelola

Pola sirkulasi pengunjung berbentuk radial dengan
titik pusatnya adalah Plaza sebagai titik awal dan
titik akhir seperti yang terlihat pada gambar 9. Dari
plaza pengunjung diarahkan untuk masuk ke
museum terlebih dahulu lalu menuju area taman
outdoor dan kembali ke plaza dengan memutari
bangunan luar museum dan akan kembali lagi di
plaza awal.

Gambar 9. Pola Sirkulasi Pengunjung

3.3Konsep Gubahan Massa
Bangunan museum terdiri dari gubahan massa yang

diambil dari bentuk dasar geometri yaitu lingkaran
seperti yang terlihat pada gambar 10. Hal ini
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sebagai bentuk adaptasi terhadap kontur sekitar yang
melengkung-lengkung. Penggunaan bentuk
lingkaran untuk bangunan lebih efisien dalam
penggunaan energi. Selain itu bangunan bundar
merupakan bangunan tanpa sudut yang akan lebih
kuat terhadap angin dan terjangan air atau tsunami.

Gambar 10. Bentuk Dasar Bangunan

Selanjutnya dua bentuk lingkaran disatukan seperti
pada gambar 11. Bentuk bangunan menjadi seperti
angka 8 dimana lingkaran satu lebih besar dari
lingkaran lainnya agar bangunan terkesan lebih
atraktif dan tidak monoton.

Gambar 11. Bentuk Dasar Bangunan

3.4 Konsep Rancangan Fasad
Konsep fasad yang diterapkan pada bangunan ini

menerapkan tema Arsitektur Bioklimatik dengan
memperhatikan perletakan massa bangunan pada
tapak, penggunaan warna-warna netral pada dinding
dan penempatan bukaan pada bangunan.

Fasad bangunan didominasi oleh bukaan pada atap
skylight dan curtain wall yang dilapisi green
secondary skin sehingga pencahayaan dan
penghawaan alami tetap masuk secara optimal ke
dalam bangunan dengan tetap memperhatikan suhu
dan kenyamanan di dalam bangunan seperti yang
terlihat pada Gambar 12.
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Gambar 12. Tampak Fasad Bangunan

Penggunaan curtain wall yang dilapisi green
secondary skin pada fasad merupakan salah satu
bentuk penerapan dari Arsitektur Bioklimatik.
Curtain wall yang diterapkan di sekeliling bangunan
berfungsi sebagai penangkap cahaya alami
sedangkan green secondary skin ini berfungsi untuk
melindungi bangunan dari paparan sinar matahari
secara langsung. Secondary skin juga berfungsi
sebagai insulasi termal yang akan memberikan efek
pendinginan ke dalam bangunan. Gambar 13
merupakan detail dari curtain wall dan green
secondary skin.
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Gambar 13. Detail Green Secondary Skin



3.5 Konsep Interior Bangunan
Interior bangunan didesain dengan dinding yang

didominasi oleh warna putih dan abu untuk
memberikan kesan luas pada ruangan. Digunakan
lantai granit yang didominasi oleh lantai kayu dan
kolom bermotif marble serta penambahan ornamen-
ornamen kayu pada lobby memberikan efek elegan
pada ruangan seperti yang terlihat pada gambar 14

- Gambar 14. Suasana pada'lv_ob'by useum

Ruang pameran merupakan ruang utama dalam
museum. Penggunaan cat dinding berwarna putih
pada ruang pameran bertujuan untuk menciptakan
kesan ruang yang tenang dan damai sehingga para
pengunjung bisa melihat-lihat koleksi museum
dengan nyaman. Warna putih pada dinding akan
memantulkan cahaya lampu pada ruangan dan
memaksimalkan  pencahayaan secara alami.
Penggunaan warna abu pada etalase kaca di area
pameran akan membuat kesan menyatu antara objek
interior dengan dinding ruangan seperti yang terlihat
pada gambar 15 & 16 dibawabh ini.

%

. ‘"'"’“IMNFH

Gambar 16. Suasana pada Ruang Pameran
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3.6 Eksterior Bangungn
Desain plaza pada olahan landscape merupakan area

komunal atau titik kumpul para pengunjung yang
juga dimanfaatkan sebagai area drop off. Plaza
berada tepat ditengah-tengah antara bangunan
museum dan kantor museum. Plaza didesain
semenarik mungkin dengan kolam air mancur dan
taman di sekelilingnya seperti yang terlihat pada
gambar 17 agar bisa menjadi tempat berkumpul
yang nyaman bagi para pengunjung.
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Gambar 17. Plaza Utama

Sebagaimana fungsi yang diterapkan pada bangunan
ini bahwa museum akan menjadi sarana edukasi
sekaligus sarana rekreasi bagi para pengunjungnya.
Oleh karena itu, desain landscape diolah semenarik
mungkin agar bisa memberikan kesan edukasi
sambil rekreasi bagi para pengunjungnya.

Area belakang museum diolah menjadi taman
dengan area makan outdoor di atasnya seperti yang
terlihat pada gambar 18. Taman ini juga dilengkapi
dengan kursi-kursi untuk bersantai dan dilengkapi
juga dengan spot khusus yang disediakan untuk
berswafoto bagi para pengunjung dengan
background yang mengarah langsung ke Gua Pawon
seperti yang terlihat pada gambar 19.
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Gambar 18. Area Maan Outdoor



“Gambar 19. Area Taman

4. PENUTUP
4.1. Kesimpulan
Museum Arkeologi Gua Pawon ini dibangun sebagai

wadah yang akan menampung hasil penemuan
peninggalan sejarah dari Gua Pawon juga sebagai
sarana edukasi dan rekreasi bagi masyarakat luas.
Tema yang diterapkan pada museum ini adalah
arsitektur bioklimatik yang merupakan sebuah
konsep untuk merancang bangunan dengan
memperhatikan iklim sekitar.

Penerapan Arsitektur Bioklimatik pada perancangan
museum arkeologi Gua Pawon ini merupakan
sebuah upaya perancangan untuk meminimalkan
dampak negatif pembangunan bagi lingkungan.
Penerapan Arsitektur Bioklimatik ini
diimplementasikan pada bentuk fasad museum
dengan menggunakan curtain wall yang dilapisi
green secondary skin. Selain itu penggunaan atap
skylight diharapkan dapat memberikan penghawaan
dan pencahayaan alami ke dalam bangunan. Konsep
ini akan memanfaatkan iklim sekitar sebagai upaya
untuk penghematan energi dengan mengutamakan
kenyamanan termal dalam bangunan, sehingga akan
menghasilkan kenyamanan jangka panjang bagi
pengguna dan bumi. Penerapan  Arsitektur
Blioklimatik pada bangunan Museum Arkeologi
Gua Pawon diharapkan dapat menciptakan
bangunan yang ramah terhadap lingkungan.
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